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ABSTRACT 

UMKM have been chosen by most Indonesians to get out of social problems. UMKM 

have made such a large contribution to economic development. Seeing the huge contribution 

given by UMKM, more attention is needed to develop as well as to maintain the existence of 

UMKM, because in fact UMKM have weaknesses that usually occur in financial management. 

Many businesses are experiencing financial problems, as a result the business has gone out of 

business. Financial management problems are factors that can cause failure in UMKM. One of 

the solutions is through correct accounting practices. Of course this applies to all UMKM 

regardless of type, including Mekar Jati UMKM. In contrast to the importance of accounting, in 

fact there are still many UMKM that have not used accounting for complicated reasons, and will 

only add jobs. 

Accounting information has an important role in achieving the success of a business, by 

applying it it makes it easier for a business to make decisions so that its business grows. This 

study aims to determine the level of use of accounting information at Mekar Jati UMKM in 

Karang Bolo Village. 

This type of research is quantitative research. The data obtained by using questionnaires 

and interviews. The data analysis technique used is descriptive analysis method with a 

qualitative approach. 
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PENDAHULUAN 

Akuntansi memiliki peran yang-

sangat-penting dalam entitas, dikarenakan 

akuntansi-dapat menghasilakan informasi 

yang memberikan penjelasan tentang kinerja 

keuanganan sebuah entitas dalam kurun 

waktu/-periode—tertentu--dan 

kondisi=keuangan=entitas=pada=tanggal=te

rtentu.  Akuntansi=diartikan=sebagai sistem 

=informasi yang =menyediakan laporan 

=keuangan sebagai =gambaran terhadap 

kondisi keuangan untuk =para pemangku 

=kepentingan mengenai aktivitas =ekonomi. 



2 

 

Sistem akuntansi adalah  .salah satu .aspek 

yang harus dilakukan. dalam suatu .usaha, 

karena .pencatatan .keuangan merupakan 

suatu prasyaratan. pengajuan penambahan. 

modal usaha. dari lembaga keuangan bank 

maupun non bank. 

Menurut Pura (2013: 4) pengertian 

akuntansi. yaitu seperangkat. atas 

pengetahuan. yang   mempelajari   

perekayasaan. dalam   penyediaan. 

jasa,berupa   informasi  keuangan. 

kuantitatif dari suatu .organisasi dan 

cara .penyampaian informasi tersebut. 

kepada pihak yang berkepentingan. untuk 

dijadikan. sebagai tolak ukur dalam. 

pengambilan keputusan. .ekonomi, (Wilna 

Feronika Rabuisa, Treesje Runtu,Heince 

Wokas,2018) 

Menurut Bambang Riyanto 

(2012:327), Laporan keuangan untuk 

memberikan.  .ikhtisar  atas keadaan  .suatu  

perusahaan,  dimana .neraca yang 

mencerminkan. nilai  aktiva, utang, 

dan  .modal sendiri,  dan  laporan  .rugi  dan 

laba .mencerminkan  atas hasil yang 

telah .dicapai selama periode tertentu. 

(Wilna Feronika Rabuisa, Treesje 

Runtu,Heince Wokas,2018). 

 serta keberadaan investasi usaha 

kecil dan menengah.  

 Perkembangan sektor usaha kecil 

menengah yang bergerak didalam bidang 

usaha dagang memiliki potensi yang besar 

jika dikolola dan dikembangkan dengan baik.  

Tantangan utama yang dihadapi pelaku 

UMKM adalah pengelolaan dana. UMKM 

bisa berhasil apabila pengelolaan dana usaha 

UMKM sudah baik , dan sebaliknya usaha 

UMKM akan gagal apabila pengelolaan 

danya tidak baik. Pengelolaan dana menjadi 

kunci keberhasilan suatu usaha, disamping 

faktor faktor lainnya. Metode yang  

dilakukan untuk mengelola dana usaha 

adalah idengan  imenerapkan iakuntansi 

dengan ibaik, iDengan idemikian akuntansi 

imenjadikan iUMKM dapat imemperoleh 

iberbagai informasi ikeuangan iyang penting 

idalam imenjalankan usahanya.  

Berdasarkan  penelitian  terdahulu dari Sri 

Wahjuni (2021) Permasalahan UMKM Agro 

Citra Abadi berkaitan dengan rendahnya 

pengetahuan SDM dan tidak adanya 

peraturan yang mewajibkan UMKM dalam 

melaporakan keuangan. Penelitian yang 

dilakikan Sri iErnawatii, Jumirin 

iAsyikin,Octavia iSari (i2016), ipenyebab 

irendahnya pencatatan iakuntansi ipada 

UMKM idi iKota iBanjarmasin adalah 

idikarenakan ikurangnya ikeinginan dari 

ipelaku iusaha kecil idan imenengah untuk 

imelakukan ipencatatan atau ipembukuan 
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iuntuk usahanyai, idikarenakan terlalu 

imerepotkan iuntuk mencatat itransaksi 

ikeuangan merekai. 

 Rumusan Masalah  pada penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh pendidikan 

pada kualitas laporan keuangan, bagaimana 

penbaruh pengetahuan pada kualitas laporan 

keuangan, bagaimana pengaruh faktor 

eksternal terhadap kualitas laporan keuangan, 

dan bagaimana pengaruh pendidikan, 

pengetahuan, serta faktor eksternal terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pendidikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, menguji dan menganalisis 

pengaruh pengetahuan terhadap kualitas 

laporan keuangan, menguji dan 

menganalisis pengaruh faktor eksternal 

terhadap kualitas laporan keuangan, menguji 

dan menganalisis pengaruh pendidikan, 

pengetahuan dan faktor eksternal terhadap 

kualitas laporan keuangan,  

TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil 

dari proses akuntansi yang meliputi dua 

laporan utama yakni Neraca dan Laporan 

Laba Rugi. Setiap perusahaan mempunyai 

laporn keuagam yang bertujaun 

menyadiakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan secara ekonomi (Sartono, 2012). 

Tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi 

(IAI,2019). Selain itu tujuan utama dari 

laporan keuangan adalah membertikan 

informasi keuangan yang mencakup 

perubahan dari unsur- unsur laporan 

keuangan yang ditujukan kepada pihak- 

pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja keuangann terhadap 

perusahaan disamping pihak manajemen 

perusahaan (Fahmi,2012).  

Para pemakai laporan akan 

menggunakan untuk meramalkan, 

membandingka, dan menilai dampak 

keuangan yang timbul dari keputusan 

ekonomis yang diambil 

UMKM 

Menurut iRudjito, iUMKM (iUsaha 

iMikro Kecil idan iMenengah) iadalah iusaha 
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yang imembantu iperekonomian iIndonesia. 

iSebab imelalui UMKM iakan imembentuk 

ilapangan kerja ibaru idan meningkatkan 

idevisa inegara melalui ipajak ibadan iusaha. 

Pengertian iUMKM imenurut UU iNo 

i20 Tahun i2008 iialah usaha iperdagangan 

iyang dikelola ioleh iperorangan yan imerujuk 

pada iusaha iekonomi produktif idengan 

ikriteria yang isudah ditetapkan idalam 

iUndangi-Undang. 

Faktor Eksternal 

Tujuan umum pelaporan keuangan 

eknsternal dalam SFAC NO. 1, dalam 

parafrap ke-28 SFAC No. 1, dijelaskan 

bahwa tujuan pelaporan keuangan 

diverifikasikan dari kebutuhan informasi 

para pemakai eksternal yang tidak 

mempunyai otoritas untuk menyusun 

informasi keuangan yang diinginkan 

mengenai suatu perusahaan . Para pemakai 

informasi tersebut harus menggunakan 

informasi yang disediakan oelh manajemna 

sebagai sarana untuk berkomunikasi antara 

pihak pemakai eksternal dan pihak 

perusahaan. 

Fokus informasi keuangan menurut 

tujuan di atas adalah pihak investor dan  

kreditor. Investor sebagai pihak penyandang 

dana suatu perusahaan memerlukan 

informasi keuangan yang akan mambantu 

dalam pengambilan keputusan investasi, 

misalnya apakah investor akan tetap 

menanamkan dannaya pada perusahaan 

tersebut atau akan memindahkan ke 

investasi. 

Pendidikan 

Menurut Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan pada Pasal 1 bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan untuk masyarakat, bangsa 

dan negara.( Sitorus,2017). 

Secara umum terbukti bahwa 

semakin berpendidikan seseorang maka 

tingkat pendapatannya semakin baik.Hal ini 

dimungkinkan karena orang yang 

berpendidikan lebih produktif bila 

dibandingkan dengan yang tidak 

berpendidikan. 

Pengetahuan Akuntansi 

Penerapan SAK EMKM terhadap 

kualitas pelaporan keuangan saat ini  masih 

sangat  minim karena pengusaha masih 



5 

 

rendah dalam memahami dan mengetahui 

pembukuan sesuai dengan SAK EMKM 

(Prajatno & Septriana, 2018). Pelaku usaha 

mikro sudah membuat laporan keuangan 

atau catatan pembukuan walaupun terbilang 

sederhana, dan pengetahuan akuntansi yang 

mereka miliki tergolong sederhana sesuai 

dengan tingkat pendidikan mereka 

(Setiyawati & Hermawan, 2018). 

Pengetahuan akuntansi untuk menyusun 

laporan keuangan mempermudah untuk 

mengajukan pinjaman modal kepada 

kreditor (Putriyandari et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Pendidikan Berpengaruh Positif  

Signifkan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

2. Pengetahuan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan 

3. Faktor Eksternal berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan 

4. Pendidikan, Pengetahuan dan Faktor 

Eksternal berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas 

(Pendidikan, Pengetahuan, Faktor Eksternal), 

variabel terikat (Kualitas Laporan 

Keuangan ).  

Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah Pelaku Usaha UMKM Makanan 

Ringan Aneka Peyek  Karang Bolo, 

Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang. Dengan jumlah 50 anggota. 

Peneliti menggunakan sampel pada anggota 

kelompok UMKM Mekar Jati sebanyak 30 

orang, sebagai pelaku usaha yang aktif. 

Sisanya 20 orang adalah pelaku usaha tidak 

aktif.  
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Jenis dan Sumber Data 

 Pengisian  kuesioner  dalam  

penelitian  ini  menggunakan  skala  likert  

yang  terdiri atas:  sangat  setuju,  setuju,  

ragu-ragu,  tidak  setuju,  dan  sangat  tidak  

setuju.  Kelima penilaian tersebut di beri 

bobot sebagai berikut : 

 Jawaban sangat setuju diberi bobot 

52.    

 Jawaban setuju diberi bobot 43.    

 Jawaban ragu-ragu diberi bobot 34.    

 Jawaban tidak setuju diberi bobot 25.  

 Jawaban sangat tidak setuju bobot 1.        

Data  yang  telah  terkumpulkan  

melalui  pembagian  angket,  kemudian  

peneliti mengolah  kedalam  bentuk  

kuantitatif,  yaitu  dengan  menetapkan  

skor  jawaban  dari pertanyaan-

pertanyaan yang dijawab oleh responden, 

dimana pemberian skor tersebut 

didasarkan pada ketentuan Sugiyono 

(2011) 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Instrumen 

validitas dan reliabilitas,  uji asumsi klasik 

berupa normalitas data, multikolonieritas, 

heteroskedastisitas, analisis regresi linier 

bertahap (analisis regresi linier berganda dan 

Moderated Regression Analysis/MRA) serta 

uji kelayakan model berupa uji t, dan uji F.. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini ditekankan pada 

pengujian pengaruh antara Pendidikan (X1), 

Pengetahuan (X2), dan Faktor Eksternal (X3) 

terhadap kualitas laporan keuangan (Y).  

Objek penelitian yang digunakan adalah 

anggota kelompok UMKM Mekar Jati 

Karang Bolo, Kecamatan Ungaran Barat, 

Kabupaten Semarang dengan jumlah 50 

pelaku usaha. Dalam penelitian ini sampel 

diambil dengan teknin purposive sampling,  

maka terpilihlah sebanyak 30 responden 

yang memenuhi kriteris penelitian yang 

ditentukan.  

Analsisi Data 

Uji Instrumen 

1.  Uji Validitas  
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Melalui tabel nilai- nilai r kritis 

product moment dengan taraf  signifikasi 5% 

dan N = 30 diperoleh nilai rtabel yaitu 0,361. 

Masing- masing butir soal instrumen 

kemudian dihitung nilai rhitung dengan 

membandingkan antara rhitung dengan rtabel, 

maka dapat diperoleh harga rhitung  >  rtabel 

maka butir soal instrument yang diuji 

bersifat valid. Hasil perhitungannya adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

2.  Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini penguji reliabilitas 

yang digunakan adalah rumus Corbach’s 

Alpha. 

 Selanjutnya, emnafsirkan perolehan 

angka koefisien reliabilitas dengan 

berpedoman pada penggolongan yang 

disampaikan oleh Arikunto (2014) dengan 

menggunakan interpretasi terhadap koefisien 

korelasi yang diperoleh atau nilai r. 

Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Antara 0,800 sampai 1,000 : 

sangat tinggi 

2. Antara 0,600 sampai 0,800 : tinggi 

3. Antara 0,400 sampai 0,600 : cukup 

4. Antara 0,200 sampai 0,400 : 

rendah 

5. Antara 0,00 sampai 0,200 : 

sangat rendah 

Berdasarkan uji reliabilitas 

menggunakan Corbach’s Alpha,  diperoleh 

hasil uji reliabilitas instrument pendidikan 

sebagai berikut: 

 

 

Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa instrument pendidikan diperoleh nilai 

koefisien reliabilitasnya adalah 0,798. 

Apabila  diinterprestasikan menurut kriterian 

koefisien korelasi menurut Arikunto (2014), 

maka koefisien reliabilitas instrument 

tersebut tinggi. 

Berdasarkan uji reliabilitas 

menggunakan Corbach’s Alpha,  diperoleh 

hasil uji reliabilitas instrument pengetahuan 

sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa instrument pengetahuan diperoleh 

nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0,717. 

Apabila  diinterprestasikan menurut kriterian 

koefisien korelasi menurut Arikunto (2014), 

maka koefisien reliabilitas instrument 

tersebut tinggi. 

Berdasarkan uji reliabilitas 

menggunakan Corbach’s Alpha,  diperoleh 

hasil uji reliabilitas instrument faktor 

eksternal sebagai berikut: 

 

 

 

Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa instrument faktor eksternal diperoleh 

nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0,841. 

Apabila  diinterprestasikan menurut kriterian 

koefisien korelasi menurut Arikunto (2014), 

maka koefisien reliabilitas instrument 

tersebut sangat tinggi. 

Berdasarkan uji reliabilitas 

menggunakan Corbach’s Alpha,  diperoleh 

hasil uji reliabilitas instrument kualitas 

laporan keuangan sebagai berikut: 

 

 

 

Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa instrument faktor eksternal diperoleh 

nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0,851. 

Apabila  diinterprestasikan menurut kriterian 

koefisien korelasi menurut Arikunto (2014), 

maka koefisien reliabilitas instrument 

tersebut sangat tinggi. 

Uji Asumsi Klasik 

1 Uji Normalitas 

Hasil Uji Reliabilitas One Kolmogorov-

Smirnov Z 

 

 

 

 

Metode pengambilan keputusan 

untuk uji normalitas data yaitu jika 

Signifikansi (Asymp.sig) > 0,05  maka data 

residual berdistribusi normal dan jika 

Sinifikansi (Asymp.sig) < 0,05 maka data 

residual tidak berdistribusikan normal. Pada 

output dapat dikehui bahwa nilai Z hitung 

sebesar 0,174 dengan data residual nilai 

Asymp. Sign (2-taled) taraf signifikansi 

sebesar 0,174 > 0,05, yang artinya data 

berdistribusi normal.  
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2 Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 

Metode pengambilan keputusan 

yaitu jika Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF 

kurang dari 10 maka tidak terjadi 

multikoloniaritas. Hasil perhitungan dari 

tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa nilai 

VIF semua variabel bebas jauh dibawah 10 

dan hasil perhiyungan nilai torelance lebih 

besar dari 0,10 yang berarti  tidak ada 

korelasi antar variabel bebas. Dengan 

demikian dapat disimpulakm tidak ada 

multikolonieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi.  

3 Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 

Berdasarkan Output diatas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikasi seluruh 

variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05, 

yang artinya tidak terjadi heteoskedastisitas 

pada variabel tersebut.  

Analisis Regresi 

Regresi merupakan suatu metode 

dalam statistik yang dapat digunakan untuk 

melihat ada tidaknya hubungan (hubungan 

kursal/ sebab akibat) dan ditampilkan dalam 

bentuk model sistematik atau persamaan 

Hasil Regresi Linier Berganda  

 

 

 

 

Persamaan regresi berganda dapat 

dijelaskan sebagai berikut: Variabel 

Pendidikan (X1) memiliki koefisien 

bertanda positif, sedangkan pengetahuan 

(X2) memiliki koefisien resresi positif, dan 

faktor eksternal memiliki koefisien regresi 

bertanda positif, hal ini berarti semua 

variabel memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan.  
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a) Konstanta (    ) sebesar = 

2.144 

Analisis: 

Apabila Pendidikan, 

Pengetahuan, dan Faktor 

Eksternal sama dengan 0 atau 

ditiadakan, maka kualitas 

laporan keuangan 마무 

mengalami kenaikan sebesar 

2,144 satuan. 

b) Nilai b1 = 0,306 

Analisis: 

Variabel Pendidikan 

memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan. Apabila 

kenaikan 1 persen pada 

variabel pendidikan, maka  

kualitas laporan keuangan 

mengalami kenaikansebesar 

0,306 dengan asumsi 

varriabel pengetahuan dan 

faktor eksternal adalah 

konstan. 

c) Nilai b2 = 0, 159 

Analisis: 

Variabel Pengetahuan 

memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan. Apabila 

kenaikan 1 persen pada 

variabel pengetahuan, maka  

kualitas laporan keuangan 

mengalami kenaikansebesar 

0,159 dengan asumsi 

varriabel pendidikan dan 

faktor eksternal adalah 

konstan. 

d) Nilai b3 = 0, 384 

Analisis: 

Variabel Faktor eksternal 

memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan. Apabila 

kenaikan 1 persen pada 

variabel faktor eksternal, 

maka  kualitas laporan 

keuangan mengalami 

kenaikansebesar 0, 384 

dengan asumsi varriabel 

pendidikan dan pengetahuan 

adalah konstan. 

e) Maka Persamaan regresi 

dapat ditulis sebagai berikut:  

 

 

 

5 Uji Kelayakan Model 

4.5.1 Uji Signifikansi Parameter Parsial 

(Uji Statistik t) 
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Uji t dilakukan untuk menguji 

variabel yang berpengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara individual (sendiri- sendiri), maka 

digunakan uji t. Rumus t tabel = jumlah 

responden dikurangi 2 atau dituliskan 

dengan rumus: T tabel = 30-2=28, 

ditemukan nilai ttabel 1.70113 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

diperoleh: 

1. Variabel Pendidikan 

Analisis: 

Variabel Pendidikan 

memiliki thitung sebesar 2.057 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,050, karena thitung  

2.057 > ttabel 1.70113 dan 

nilai signifikansi (Sig.) 

0,050=0,05 dan bertanda 

positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha diterima, 

yang artinya pendidikan (X1) 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan(Y). 

2. Variabel Pengetahuan 

Analisis: 

Variabel Pengetahuan 

memiliki thitung sebesar 0,665 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,050, karena thitung  

0,665 < ttabel 1.70113 dan 

nilai signifikansi (Sig.) 512> 

0,05 dan bertanda positif, 

maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha 

diolak, yang artinya 

Pengetahuan (X2) secara 

parsial tidak berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan(Y).  

3. Variabel Faktor Eksternal 

Analisis: 

Variabel Faktor Eksternal 

memiliki thitung sebesar 2.326 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,050, karena thitung  

2.326 > ttabel 1.70113 dan 

nilai signifikansi (Sig.) 

0,028>0,05 dan bertanda 

positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 
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diterima dan Ha diterima, 

yang artinya Faktor Eksternal 

(X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan(Y). 

2 Uji Signifikansi Parameter  (Uji F) 

Uji F atau ANOVA dilakukan 

dengan membandingkan tingkat signifikasi 

yang ditetapkan untuk penelitian 

denganprobability value dari hasil penelitian 

(Ghozali, 2016).  Ftabel = F (K:N-K) = 

F(3:8)= 4,07  

 

 

 

Variabel Pendidikan, Pengetahuan 

dan Faktor Eksternal memiliki Fhitung sebesar 

10.035 dengan tingkat Signifikansi 0, .000, 

karena nilai Fhitung 10.035 > Ftabel  4,07 dan 

nilai Signifikansi 0,000 > 0,05 dan bertanda 

positif, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

pendidikan, pengetahuan, dan faktor 

eksternal secara simultan berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

 

 4.5.3 Koefisien Determinasi  (R Square) 

Analisis R
2
 (R Square) atau 

koefisien determinasi pada intinya 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam memnerangkan 

variasi variabel dependen atau variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi antara 

nol (0) atau satu (1). Nilai R
2
 yang kecil 

bearti kemapuan variabel – variabel 

independen (bebas) dalam menjelaskan 

variabel variabel  dependen amat  terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel dependen memberikan hamper 

semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  

 

 

 

PENUTUP 

1.Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah 

penelitian yang diajukan, analisis data yang 

telah dilakukan dan pembahsan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya,dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pendidikan (X1) 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan 
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keuangan(Y). Semakin tinggi 

tingkat Pendidikan Pemilik/ 

Pelaku Usaha, maka akan 

semakin bertanggung jawab 

dengan usahanya, yaitu 

dengan baiknya kualitas 

laporan keuangan.  

2. Variabel Pengetahuan (X2) 

secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan(Y). 

Apabila pelaku usaha 

memiliki ketrampilan 

pengetahuan tengtang 

akuntansi, maka kualitas 

laporan keuangnnya semakin 

baik pula.  

3. Variabel Faktor Eksternal 

(X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan(Y). Faktor 

eksternal seperti 

perkembangan teknologi 

informasi yang berkembang 

terus-menerus, mempunyai 

dampak yang signifikan pada 

operasi sistem, dan kualitas 

yang ada di sebuah organisasi 

maupun badan titik 

penerapan sistem 

pengendalian internal yang 

memadai merupakan salah 

satu kunci utama 

keberhasilan peningkatan 

kualitas laporan keuangan 

suatu badan atau organisasi. 

Semakin memadainya sistem 

pengendalian internal dalam 

organisasi akan berdampak 

terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan yang 

dihasilkan . Dinamika yang 

terjadi dalam suatu organisasi 

atau badan dan lemahnya 

sistem pengendalian internal 

dapat terjadi pula karena 

faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi .  

4. Variabel pendidikan, 

pengetahuan, dan faktor 

eksternal secara simultan 

berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Pendidikan merupakan salah 

satu yang melatar belakangi 

seseorang dalam 

mengembangkan usahanya 

agar memiliki laporan yang 

berkualitas. Semakin baiknya 

latar belakng pendidikan 
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seseorang maka semakin baik 

pula kualitas laporan 

keuangan yang dibuatnya.  

Pengetahuan 

berpengaruh banyak dengan 

kualitas laporan keuangan 

suatu usaha, apabia memiliki 

pengetahuan akuntansi yang 

baik, maka suatu usaha akan 

berjalan dengan baik serta 

kualitas laporan keuangannya 

semakin baik pula. Faktor 

Eksternal merupkan faktor- 

faktor diluar lingkungan 

usaha yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan, 

hal ini telah disari oleh 

pemilik UMKM sehingga hal 

ini juga merupakan 

pertimbangan untuk 

memajukan usaha mereka.  

2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti melalui penelitian ini adalah: 

a) Untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya peneliti 

menggunakan metode lain 

dalam pengambilan data 

seperti metode wawancara, 

agar reponden bisa 

memberikan jawaban yang 

sesuai dengan kehendaknya. 

b) Penelitian selanjutnya 

sebaknya dilakukan pada 

beberapa lokasi, agar 

hasilnya tidak hanya 

mewakili satu lokasi saja, dan 

diharapkan dapat menambah 

sampel penelitians sehingga 

akan diperoleh data yang 

lebih valid dan kesimpulan 

dapat digeneralisasikan.  

c) Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan 

variabel yang lebih bervariasi 

dengan menambah variabel 

lainnya yang juga memiliki 

pengaruh  terhadap kualitas 

laporan keuangan, agar hasil 

penelitian lengkap dan 

maksimal.  

3. Keterbatasan  

Adapun keterbatasan  dalam  

penelitian ini adalah: 

a) Tebatasanya waktu penelitian, 

membuat penelititian kurang 

maksimal.  

b) Virus Covid-19 yang 

emmbuat penelitian tidak 
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leluasa dalam melakukan 

penelitian.  

c) Berkurangnya anggota 

UMKM yang aktif membuat 

sampel penilitian menjadi 

sedikit.  
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